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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sales growth, leverage dan
likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan sub sektor healthcare yang
terdaftar di BEI tahun 2023-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode purposive sampling. Dengan 32 data dikumpulkan dari
sampel dan dianalisis melalui model regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sales growth dan leverage secara statistik tidak berpengaruh
terhadap Kinerja keuangan perusahaan sub sektor healthcare, sedangkan likuiditas
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sub
sektor healthcare. Artinya, likuiditas secara langsung memperbaiki Kinerja
keuangan, sementara sales growth dan leverage tidak signifikan mempengaruhi
performa kinerja keuangan sub sektor healthcare.

Kata Kunci : sales growth, leverage, likuiditas dan kinerja keuangan
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of sales growth, leverage and liquidity on
the financial performance of healthcare sub-sector companies listed on the IDX
in 2023-2024. This study uses a quantitative approach with a purposive
sampling method. With 32 data collected from the sample and analyzed through
a multiple linear regression model. The results of this study indicate that sales
growth and leverage statistically do not affect the financial performance of
healthcare sub-sector companies, while liquidity shows a significant effect on
the financial performance of healthcare sub-sector companies. This means that
liquidity directly improves financial performance, while sales growth and
leverage do not significantly affect the financial performance of the healthcare
sub-sector.

Keywords: sales growth, leverage, liquidity and financial performance
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kondisi pada tanggal 30 Januari 2020 memaksa World Health
Organization mengumumkan bahwa Public Health Emergency of
International Concern dan mendasari virus COVID-19 menjadi pandemi
global pada tanggal 11 Maret 2020 (World Health Organization, 2020).
Hal ini mempunyai dampak yang besar dalam dunia perekonomian, salah
satunya pada sektor kesehatan. Selama pandemi terjadi lonjakan
permintaan produk kesehatan di dampingi dengan gangguan pada rantai
pasokan dan juga kenaikan biaya operasional yang tinggi.

Ketika pandemi melanda (2020-2021), lonjakan permintaan
terhadap produk kesehatan, yaitu: masker, hand sanitizer, vitamin, serta
obat-obatan untuk pencegahan dan perawatan COVID-19 menyebabkan
peningkatan drastis dalam kinerja keuangan perusahaan kesehatan
(Herianto et. al., 2021). Perusahaan kesehatan perlu meningkatkan
kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar yang secara tiba-tiba
mengalami lonjakan signifikan. Namun, tantangan utama yang dihadapi
perusahaan adalah gangguan dalam rantai pasokan serta kesulitan dalam
pengadaan bahan baku, yang berdampak langsung pada peningkatan biaya
operasional.

Kepala WHO mengatakan bahwa di satu sisi, berakhirnya keadaan
darurat adalah momen untuk dirayakan, dan ia memberikan penghormatan

kepada "keterampilan luar biasa dan dedikasi tanpa pamrih dari para



pekerja kesehatan dan perawatan™ di seluruh dunia. Covid sendiri berakhir
pada tanggal 5 Mei 2023 (World Health Organization, 2020). Setelah
pandemi mereda (2022-2023), sektor kesehatan mengalami penyesuaian
kembali (Ningsih, 2021). Permintaan produk terkait COVID-19 menurun
seiring dengan berkurangnya kasus dan peningkatan vaksinasi. Perusahaan
sektor kesehatan menghadapi tantangan baru, seperti penyesuaian strategi
bisnis, diversifikasi produk, dan memperkuat rantai pasokan untuk
menghadapi potensi krisis di masa depan. Kinerja keuangan pada periode
ini lebih bervariasi, tergantung pada kemampuan perusahaan dalam

beradaptasi dengan perubahan pasar setelah pandemi.

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai
pencapaian finansial perusahaan, dan diukur menggunakan rasio keuangan
yaitu profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional
(Firdaus et al., 2025). Kinerja keuangan merupakan komponen vital dalam
menentukan keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Kinerja keuangan
mencerminkan efisiensi manajerial, efektivitas pengambilan keputusan
strategis, dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi para
pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya. Dalam lingkungan
bisnis yang penuh tekanan, pengukuran terhadap kinerja keuangan seperti
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin

menjadi indikator utama dalam menilai kesehatan korporasi.

Rasio Return On Asset (ROA) dikatakan baik jika berada pada

standar industri 30% semakin tinggi rasio ini semakin baik kondisi



keuangan suatu perusahaan (Nurmiati et. al., 2022). Kinerja keuangan
perusahaan menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan dan
keberlanjutan suatu perusahaan, terutama bagi perusahaan di sub sektor
kesehatan, kinerja keuangan memiliki dimensi yang lebih luas karena
berkaitan dengan tanggung jawab kepada negara dan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Kartika et. al., (2025) menyatakan bahwa
kinerja keuangan berpengaruh terhadap 14 perusahaan sub sektor

healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

Sales growth dapat memberikan prediksi bagi investor untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi
perusahaan dalam industri dan dalam perkembangan ekonomi secara
umum. Namun, seringkali pertumbuhan penjualan tidak dapat menjamin
penjelasan dan memprediksikan profitabilitas yang diperoleh perusahaan
untuk periode selanjutnya. Hal ini menghambat kesempatan perusahaan

untuk memaksimalkan keuntungan dan menarik perhatian investor.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprianto (2024) menyimpulkan
bahwa sales growth berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Octavia et. al., (2023)
dan hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Amin et. al., (2023) dan Fairuzani et al., (2024) dengan hasil yang
menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan.



Leverage merupakan faktor kedua yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan suatu perusahaan karena menunjukkan kemampuan
perusahaan mengelola sumber dana berupa hutang dalam kegiatan
operasional menurut (Natasha, 2021). Leverage keuangan berkaitan
dengan struktur pembiayaan perusahaan, khususnya proporsi penggunaan
utang dalam operasionalnya. Leverage merupakan suatu kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang.

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang
yang digunakan perusahaan untuk melakukan aktivitas operasinya dalam
rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimalkan nilai
perusahaan yang bersangkutan (Siti Nurlaela et. al., 2020). Leverage
timbul karena perusahaan operasinya menggunakan aktiva dan sumber
dana yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan. Leverage
merupakan strategi keuangan yang digunakan oleh perusahaan dengan
memanfaatkan sumber dana yang berasal dari utang untuk meningkatkan

potensi keuntungan bagi pemegang saham.

Dalam praktiknya, perusahaan tidak hanya mengandalkan modal
sendiri, tetapi juga menggunakan dana pinjaman sebagai bagian dari
struktur modalnya. Hasil penelitian Ningsih et. al., (2021) menyatakan
bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan sedangkan
Rahmantari (2021) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.



Sementara itu, manajemen likuiditas keuangan menunjukkan
kapasitas perusahaan untuk menutupi kewajiban lancarnya kepada
pemasok dan kreditor berdasarkan aset lancarnya (misalnya, persediaan,
piutang, surat berharga yang dapat dipasarkan, dan kas) (Batrancea 2021).
Tingginya nilai likuiditas dari perusahaan akan mengurangi ketidakpastian
dari investor tetapi mengindikasikan adanya dana yang menganggur.
Keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas merupakan tantangan
manajerial yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks
ketidakpastian pasca pandemi. Hasil penelitian Chawla et. al., (2019)
menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Fauzi et. al.,
(2021) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Sektor kesehatan menjadi relevan dalam konteks ini, terutama
setelah pandemi COVID-19 yang memperlihatkan betapa krusialnya peran
perusahaan dalam sektor ini. Krisis kesehatan global tersebut tidak hanya
berdampak pada operasional dan kinerja keuangan, tetapi juga mengubah
ekspektasi masyarakat terhadap tanggung jawab sosial korporasi di sektor
kesehatan, hal ini mendorong urgensi untuk mengevaluasi bagaimana sales
growth, leverage, dan likuiditas mempengaruhi kinerja keuangan di sektor
tersebut. Banyak penelitian masih terfokus pada sektor manufaktur atau
keuangan, dan belum banyak yang secara khusus mengkaji hubungan

antara sales growth, leverage, likuiditas, dan kinerja keuangan dalam



sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kondisi ini
menciptakan kesenjangan literatur yang signifikan dan layak untuk diteliti

lebih dalam.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian kembali dengan judul ‘“Pengaruh Sales
Growth, Leverage, dan Likuiditas Terhadap Kinerja keuangan Pada
Perusahaan Sektor Healthcare Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Periode Tahun 2023-2024)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka untuk
rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalah :

1. Apakah sales growth berpengaruh dalam kinerja keuangan pada
perusahaan sub sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode
tahun 2023-2024?

2. Apakah leverage berpengaruh dalam kinerja keuangan pada
perusahaan sub sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode
tahun 2023-2024?

3. Apakah likuiditas berpengaruh dalam kinerja keuangan pada
perusahaan sub sektor healthcare yang terdaftar di BEI periode

tahun 2023-2024?



B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sales growth
terhadap kinerja keuangan pada sub sektor healthcare yang
terdaftar di BEI tahun 2023-2024.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap
kinerja keuangan pada sub sektor healthcare yang terdaftar di
BEI tahun 2023-2024.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap
kinerja keuangan pada sub sektor healthcare yang terdaftar di

BEI tahun 2023-2024.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis :
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kinerja keuangan yang
bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Perusahaan
Sebagai masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan
pengetahuan seputar pengaruh dari sales growth, leverage,
dan likuiditas terhadap kinerja keuangan.

b. Bagi Investor
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan investor dalam
pengambilan keputusan berinvestasi di perusahaan sub

sektor healthcare.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Teori Sinyal

Menurut  Michael Spence (1973) teori ini  mampu
menyampaikan informasi tentang laporan keuangan kepada
manajemen dan pihakpihak lain yang memiliki kepentingan dalam
perusahaan. Oleh sebab itu, informasi laporan keuangan
perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor.Informasi
baik maupun informasi buruk dalam suatu perusahaan dapat
memberikan sinyal olehinvestor dalam keputusannya untuk
melakukan pendanaan di setiap perusahaan. Teori sinyal
menjelaskan bahwa perusahaan memiliki motivasi untuk
menyampaikan informasi laporan keuangan kepada pihak
eksternal, mengingat adanya asimetri informasi antara perusahaan
dan pihak luar, seperti investor dan kreditor. Perusahaan memiliki
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kondisi internalnya.
Oleh karena itu, teori sinyal ini sangat relevan dalam konteks
ketersediaan informasi. Investor dapat memanfaatkan laporan
keuangan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan investasi.

Selain itu, teori ini juga menjelaskan tindakan manajemen
dalam memenuhi ekspektasi pemegang saham. Informasi yang

disampaikan oleh perusahaan, seperti laporan tahunan, berfungsi
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sebagai sinyal bagi pihak eksternal, terutama investor. Laporan
tahunan tersebut mengandung informasi yang signifikan dan
disajikan dengan cara yang mudah dipahami. Dengan demikian,
perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi secara
transparan dan jelas cenderung menarik minat lebih banyak
investor untuk berinvestasi dalam sahamnya. Signalling Theory
menekankan bahwa ketika informasi perusahaan memiliki peran
yang penting untuk mengambil sebuah keputusan investasi
(Moeljadi et. al., 2014)

Teori sinyal memberikan dukungan yang signifikan
terhadap tiga variabel X yang dianalisis dalam penelitian ini.
Pertama, profitabilitas merupakan variabel yang sangat penting
bagi investor, karena dapat memberikan sinyal yang jelas untuk
melakukan investasi. Selanjutnya, struktur modal berperan dalam
mempengaruhi nilai perusahaan melalui perspektif teori sinyal.
Perusahaan besar cenderung lebih memilih untuk menggunakan
utang dalam pembiayaan aset yang dimiliki. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan besar dianggap mampu
menanggung risiko kebangkrutan yang mungkin timbul akibat
tingginya alokasi utang. Terakhir, kebijakan dividen juga dianggap
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham

perusahaan.
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2. Kinerja keuangan

Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai penentuan
ukuran — ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba (Wati 2022). Hal ini dicapai
melalui serangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan secara efektif dan efisien. Evaluasi
terhadap kinerja keuangan ini dapat dilakukan dengan
menganalisis data yang tercantum dalam laporan keuangan, yang
memberikan gambaran kuantitatif mengenai hasil ekonomi yang
dicapai oleh perusahaan.

Kinerja keuangan menurut (Shofwatun et. al., 2021) adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu
perusahaan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Aspek yang paling krusial dalam menilai
kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan mengamati hasil
aktivitas operasionalnya, khususnya dalam hal perolehan
pendapatan dan pengeluaran. Informasi tersebut dapat ditemukan
secara komprehensif dalam laporan keuangan perusahaan. Pada
penelitian kali ini kinerja keuangan akan diukur menggunakan
Return On Assets (ROA).

Menurut Haris (2022) Secara umum terdapat lima
komponen dalam laporan keuangan yang dimiliki perusahaan,

antara lain:
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a. Laporan Posisi Keuangan (neraca)

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi
keuangan perusahaan pada suatu titik waktu tertentu
yang terdiri dari aset, kewajiban, dan modal. Neraca
harus dibuat secara sistematis untuk memberikan
gambaran tentang posisi keuangan perusahaan.

b. Laporan Laba Rugi

Laba rugi menggambarkan hasil yang diperoleh atau
diterima oleh perusahaan selama satu periode tertentu,
serta biaya biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan
hasil tersebut. Hasil dikurangi biaya biaya merupakan
laba atau rugi. Kalau hasil lebih besar dari biaya berarti
laba sebaliknya, kalau hasil lebih kecil dari biaya-biaya,
berarti perusahaan mengalami kerugian.

c. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang
berisi informasi tentang kas masuk dan keluar suatu
perusahaan selama periode waktu tertentu. Informasi ini
disajikan berdasarkan jenis aktivitas yang menyebabkan
arus kas masuk dan keluar. Secara umum ada tiga jenis
kegiatan perusahaan, yaitu Kkegiatan operasional,

investasi dan kegiatan keuangan.
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d. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan keuangan
yang menyajikan ikhtisar perubahan pos-pos ekuitas
suatu perusahaan untuk satu periode tertentu. Selama
periode tersebut, perubahan ekuitas pemegang saham
dapat disebabkan oleh penerbitan dan pembelian
kembali saham, serta penginvestasian kembali laba
bersih yang masih tersisa (setelah pembagian dividen)

dalam perusahaan.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan catatan
tambahan serta informasi yang ditambahkan pada akhir
laporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan
informasi yang lebih lengkap kepada pembaca laporan
keuangan. Catatan atas Laporan Keuangan membantu
menjelaskan perhitungan akun tertentu dari laporan
keuangan dan memberikan penilaian yang lebih tepat
mengenai kondisi keuangan perusahaan. Catatan atas
Laporan Keuangan berisi informasi mengenai hutang,
kelangsungan usaha, piutang, kewajiban kontinjensi, atau
informasi kontekstual untuk menjelaskan angka-angka

keuangan.
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3. Sales growth
Sales growth bertujuan untuk melihat tingkat pertumbuhan

penjualan. Apabila pertumbuhan penjualan tinggi, maka dapat
mencerminkan pendapatan yang tinggi pula, sehingga laba akan
semakin meningkat dan kinerja perusahaan semakin baik menurut
(Octavia et. al.,, 2023). Perusahaan yang penjualannya terus
meningkat dan cenderung stabil akan dinilai lebih tahan resiko
sehingga kreditur akan semakin mudah dalam memberikan
pinjaman kepada entitas.

Apabila suatu perusahaan berjalan dengan tujuannya untuk
mendapatkan laba, dengan meningkatkan penjualan dari tahun ke
tahun maka akan mendatangkan investasi pada perusahaan
tersebut, sehingga keuntungan yang didapatkan meningkat.
Penjualan tahun berjalan dikurangi dengan penjualan sebelum
tahun berjalan dan dibagi dengan penjualan sebelum tahun berjalan

adalah cara untuk mengukur penelitian sales growth.

4. Leverage

Leverage dapat menunjukan penggunaan hutang pada
perusahaan yang digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, karena dengan leverage perusahaan dapat memperoleh
sumber dana yang berasal dari pihak eksternal maupun investor
yang dapat mengetahui sejauh mana pengaruh hutang yang diambil
perusahaan guna untuk meningkatkan kinerja keuangannya

(Purwanti 2021)
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Leverage digambarkan untuk melihat sejauh mana asset
perusahaan dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal
sendiri. Leverage yang semakin besar menunjukkan risiko investasi
yang semakin besar pula. Perusahaan dengan leverage yang rendah
memiliki risiko leverage yang rendah pula.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan
antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri atau
ekuitas dalam pendanaan perusahaan. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya
dengan modal sendiri. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti modal
sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. DER
digunakan sebagai pengukur seberapa jauh suatu perusahaan

dibiayai oleh kreditur.

5. Likuiditas

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam membayarkan
kewajiban  jangka pendeknya. Salah satu indikator rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan yaitu dengan
menghitung Current ratio (CR) (Purwanti 2021)

Tingkat likuiditas yang sangat tinggi pada perusahaan dapat
menyebabkan penurunan tingkat aktivitas operasional, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki dana atau aset

menganggur dalam jumlah yang signifikan. Selain itu, total aset
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perusahaan  dapat digunakan sebagai indikator  untuk

menggambarkan ukuran perusahaan tersebut.

B. Penelitian Sebelumnya

Terdapat berbagai penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
dengan topik yang relevan terhadap penelitian ini. Penelitian-penelitian ini
memberikan dasar teori dan pandangan yang bertujuan untuk memperkaya
pemahaman tentang hubungan variabel-variabel utama. Beberapa

penelitian yang relevan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Sales growth
Penelitian yang dilakukan oleh (Aprianto 2024); (Fairuzani

et. al., 2024); (Nasywa Alifia Rachmah 2024); menunjukan bahwa
sales growth berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Azhar Prasetyo (2024) menyatakan
bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Hal ini sejalan dengan penelian yang dilakukan oleh (Octavia and

Ardini 2023); (Dianova and Nahumury 2019).

2. Leverage

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri and
Miftah (2021) menunjukan bawah leverage berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Amartiya and Minan 2022); (Ningsih and Wuryani 2021);
(Fairuzani et. al., 2024). Sedangkan penelitian yang dilakuka oleh

(Wardhani 2021); (Isbanah and Selviana 2020); (Azhar Prasetyo
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2024) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Dianova and Nahumury 2019).

3. Likuiditas
Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2021); Fairuzani

et al. (2024) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Isbanah and Selviana (2020); Sari, Salsabila Puspita
(2025). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nasywa Alifia
Rachmah (2024); Azhar Prasetyo (2024); Firdaus et. al,. (2025)
menyatakan bahwa likuditas tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan.

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan dari landasan teori yang telah diuraikan diatas, secara

sistematis kerangka pemikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
Sales Growth (X1) X1
Laverage (X2) X2
Kinerja Keuangan
Likuiditas (X3)
X3

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



1. Sales growth (X1) : (Aprianto, 2024; Fairuzani et. al., 2024; 18
Nasywa Alifia Rachmah, 2024)

2. Leverage (X2) : (Amartiya et. al., 2022; Putri et. al., 2021;
Fairuzani et al. 2024; Ningsih and Wuryani 2021; Purwanti 2021)

3. Likuiditas (X3) : (Isbanah et. al., 2020; Wardhani, 2021; Fairuzani

et al. 2024; Sari, Salsabila Puspita 2025)

D. Hipotesis Penelitian

1. Pengaruh sales growth terhadap kinerja keuangan

Menurut Fairuzani et al., (2024) Pertumbuhan penjualan
merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu
perusahaan. Perusahaan yang mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut berkembang ke
arah yang baik. Penelitian Aprianto (2024) menunjukkan bahwa
Sales growth berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, hal
ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh (Nasywa Alifia
Rachmah 2024). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Amin
et. al., (2023) sales growth tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

H1 : Sales growth berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

2. Pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan

Leverage merupakan rasio keuangan yang digunakan
perusahaan untuk mengukur kewajiban jangka panjang perusahaan,
untuk melihat mampu tidaknya perusahaan tersebut memenuhi

kewajiban dalam membayar hutang menurut (Ningsih et. al.,
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2021). Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban baik jangka pendek dan jangka panjangnya.

Leverage dapat dipahami sebagai penaksir dari risiko yang
melekat pada suatu perusahaan. Artinya leverage yang semakin
besar menunjukkan resiko investasi yang semakin besar pula.
Sehingga leverage perlu dikelola karena penggunaan hutang yang
baik juga akan meningkatkan nilai perusahaan. Leverage
merupakan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva
atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost asset or fund)
yang gunanya untuk memperbesar tingkat penghasilan (return)
bagi pemilik perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Amartiya et. al., (2022)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Purwanti
(2021) dan juga Fairuzani et. al., (2024) Sedangkan menurut
Isbanah et. al., (2020) dan Wardhani (2021) leverage tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Atas dasar penelitian
terdahulu maka hipotesis kedua adalah :

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

3. Pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban keuangan jangka pendek menurut (Wardhani

2021). Nilai likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
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memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban utang jangka
pendek sebelum jatuh tempo. Kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang tersebut berkontribusi pada keberlangsungan
operasional yang stabil, sehingga perusahaan dapat terus
menjalankan aktivitas bisnis dan mengembangkan jaringan serta
kegiatan operasionalnya secara efektif.

Berdasarkan penelitian Isbanah et. al., (2020) menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani 2021,
Fairuzani et al. 2024; Sari, Salsabila Puspita 2025). Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Putri et. al., (2021) menyatakan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Maka hipotesis ketiga yang dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan
data sekunder yang telah tersedia dari instansi terkait. Fokus penelitian ini
diarahkan pada perusahaan yang beroperasi di sektor healthcare yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2023-2024. Pemilihan
perusahaan-perusahaan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
aktivitas mereka memiliki dampak langsung terhadap kinerja keuangan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laman resmi

perusahaan.

B. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen yaitu kinerja keuangan dan variabel independen terdiri dari sales
growth, leverage, dan likuiditas.

1. Variabel Dependen
Variabel yang digunakan pada penelitian kali ini adalah
kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan

indikator yang sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana

21
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efektivitas operasional perusahaan. Kinerja keuangan dapat
diartikan sebagai hasil ekonomi yang diperoleh perusahaan
dalam periode tertentu melalui berbagai aktivitas yang bertujuan
untuk menghasilkan keuntungan. Perubahan dalam Kkinerja
keuangan dapat dianalisis dengan melakukan evaluasi terhadap
data dan memeriksa komponen-komponen yang terdapat dalam

laporan keuangan.

ROA = (Laba Bersih/Total Aset) x 100%

2. Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan penelitian ini terdiri
dari Sales growth, leverage dan likuiditas.
a. Sales Growth

Pertumbuhan penjualan dapat memprediksi
seberapa besar profit yang didapatkan. Semakin tinggi
tingkat penjualan suatu perusahaan maka akan
semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan hal
ini dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Sales (t) — Sales (t-1)

Sales (t-2)




23

b. Leverage
Leverage  merupakan  suatu  kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya baik kewajiban  jangka pendek
maupun jangka panjang. Leverage timbul karena
perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva
dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap
bagi perusahaan. Rasio leverage dapat diukur
dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).

Rumus DER sebagai berikut :

DER = Total Utang / Ekuitas

c. Likuiditas

Likuiditas merupakan indikator yang
menggambarkan hubungan antara kas dan aset
lancar lainnya dengan kewajiban jangka pendek
yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki cukup sumber daya untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya
secara tepat waktu. Likuiditas pada umumnya
diukur dengan perbandingan antara aset lancar

dengan hutang lancar atau sering disebut juga
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Current Ratio (CR). Rumus dari Current Assets

sebagai berikut :

CR = Aset Lancar / Hutang Lancar

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini ada beberapa kriteria seperti :

Penelitian ini menggunakan populasi yaitu seluruh
perusahaan healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2023-2024.
2. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive
sampling. Berikut persyaratan dalam pengambilan sampel :
a. Perusahaan healthcare yang terdaftar berturut-turut di BEI
tahun 2023-2024.
b. Perusahaan healthcare yang menerbitkan laporan keuangan
secara lengkap selama periode 2023-2024.
c. Perusahaan healthcare yang mencatat laporan keuangan
menggunakan mata uang rupiah.
d. Perusahaan healthcare yang menghasilkan laba selama

periode 2023-2024.

D. Sumber Data

Data dari penelitian ini adalah sekunder yang didapatkan dari data

perusahaan healthcare yang terdaftar di BEI.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu laporan keuangan
perusahaan healthcare yang terdaftar berturut-turut di BEI tahun 2023-
2024

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang terdiri dari :

1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017), analisis statistik deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk menganalisis data yang telah
terkumpul, dengan cara mendeskripsikan data tersebut tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.
Statistik deskriptif meliputi data minimum,maksimum,rata-rata dan
standar deviasi yang digunakan untuk mengetahui distribusi data
yang menjadi sampel penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik merupakan sebuah syarat statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis
Ordinary Least Square (OLS), untuk mengetahui apakah model
seperti ini menyimpang atau tidak ditentukan dengan :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel independen dan variabel dependen
atau bahkan keduanya memiliki distribusi normal atau

tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi
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normal maka hasil uji statistik mengalami penurunan. Cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak vyaitu dengan uji statistik menggunakan
Kolmogorov-Smirnov.  Untuk  kriteria  pengambilan
kesimpulan pada uji normalitas Kolmogorov- Smirnov
yaitu jika residual yang mempunyai Asymp. Sig (2-tailed)
kurang dari sama dengan tingkat signifikan sebesar 0,05
(2-tailed < 0,05), maka data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan jika residual yang mempunyai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih dari sama dengan tingkat signifikan sebesar
0,05 (2-tailed > 0,05), maka data berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah
autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi
yaitu dengan pengujian Durbin Watson (uji DW).
Kesimpulan untuk pengambilan uji autokorelasi dengan

menggunakan pengujian Durbin Watson sebagai berikut:
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1)  Apabila 0 < DW < DL maka HO ditolak. Hal ini
menunjukkan tidak ada autokorelasi positif.

2) Apabila DL < DW < DU maka tidak ada
keputusan. Hal ini menunjukkan tidak ada
autokorelasi positif.

3)  Apabila 4-DL < DW < 4 maka HO ditolak. Hal ini
menunjukkan tidak ada autokorelasi negatif.

4)  Apabila 4-DU < DW < 4-DL maka tidak ada
keputusan. Hal ini  menunjukkan tidak ada
autokorelasi negatif.

5)  Apabila DU < DW < 4-DU maka HO diterima. Hal
ini menunjukkan tidak ada autokorelasi positif dan
negatif.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,

sedangkan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser.

Kriteria pengambilan kesimpulan uji heteroskedastisitas
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dengan menggunakan uji glejser vyaitu jika nilai
probabilitas kurang dari sama dengan 0,05 (P-Value <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan jika nilai probabilitas
lebih dari 0,05 (P-Value > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai Tolerance Value (TV) dan Variance Inflation Factor
(VIF). Kesimpulan dalam uji multikolinearitas yaitu jika
nilai Tolerance Value kurang dari 0,10 (Tolerance <
0,10) atau jika Variance Inflation Factor lebih dari sama
dengan 10 (VIF > 10), maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi multikolinearitas. Sedangkan jika nilai Tolerance
Value lebih dari 0,10 (Tolerance > 0,10) atau jika
Variance Inflation Factor kurang dari 10 (VIF < 10),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas.
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3. Uji Regresi Linier Berganda :
a. Uji model regresi

Regresi Linear adalah alat uji yang digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Analisis regresi linear dapat digunakan untuk
mengukur kekuatan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan independen. Analisis regresi linear yang digunakan
untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

Model regresi linear berganda :

Y=o0+pl X1 +P2X2+P3X3+¢

Keterangan :
Y : Kinerja keuangan
A : Konstanta
B1, B2, B3 : Koefisien Regresi
X1 :CSR
X2 : Leverage
X3 - Likuiditas

€ : Kesalahan estimasi
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b. Uji Kelayakan

Uji F bertujuan untuk mengetahui variabel independen
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
variabel dependen dan untuk mengetahui model dari regresi
yang digunakan sudah fit (sesuai) atau tidak. Dasar dalam
pengambilan keputusan :

1) Apabila nilai Sig < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh secara serentak dari semua
variabel independen terhadap variabel dependen,
yang berarti model regresi fit.

2) Apabila nilai Sig > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh secara serentak dari
semua variabel independen terhadap variabel
dependen, yang berarti model regresi tidak fit.

c. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing  variabel  independen  terhadap  variabel
dependennya. Uji t digunakan untuk menunjukkan
dukungan terhadap hipotesis penelitian. Dasar dalam
pengambilan dengan :

1) Apabila nilai Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan

HA ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara
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individual variabel independen terhadap variabel

dependen.

2) Apabila nilai Sig < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa HA diterima, artinya terdapat pengaruh
secara individual variabel independen terhadap

variabel dependen.
d. Uji Koefisien determinasi

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi terletak antara nilai 0 dan 1 (0 < R2< 1),
dimana semakin besar nilai R2 suatu regresi atau nilainya

mendekati 1, maka hasil regresi tersebut semakin baik.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum dan Data Penelitian

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang

berupa laporan keuangan perusahan yang terdaftar di bursa efek.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub sektor healthcare

yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2023-2024.

Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive

sampling. Pemilihan sampel perusahaan penelitian berdasarkan

kriteria-kriteria tertentu.

Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan sampel

yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria-kriteria

sampel yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah :

a.

Perusahaan healthcare yang terdaftar berturut-turut di
BEI tahun 2023-2024.

Perusahaan healthcare yang menerbitkan laporan
keuangan secara lengkap selama periode 2023-2024.
Perusahaan healthcare yang mencatat laporan keuangan
menggunakan mata uang rupiah.

Perusahaan healthcare yang menghasilkan laba selama

periode 2023-2024.

32
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Tabel 4.1
No Kriteria Sampel Jumlah
1 | Perusahaan yang terdaftar berturut- turut di Bursa Efek Indonesia tahun 2023- 33
2024.
o | Perusahaan healthcare yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara 2
lengkap selama periode 2023-2024
3 Perusahaan healthcare yang tidak mencatat laporan keuangan menggunakan 0
mata uang rupiah
Perusahaan healthcare yang tidak menghasilkan laba selama periode 2023-
4 -12
2024.
Jumlah sampel penelitian terpilih 19
Tahun penelitian 2
Data Outlier -6
Jumlah Observasi 32

Sumber 1 : Lampiran 1

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa populasi sampel yang didapat dari

kriteria diatas adalah sebanyak 16 perusahaan dengan jumlah total

observasi sebanyak 32.




Dari tabel diatas perusahaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Daftar Perusahaan Sesuai Kriteria

No Nama Perusahaan KODE
1 | Bundamedik Thk. BMHS
2 | Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA
3 | Famon Awal Bros Sedaya Tbk. PRAY
4 | Ikapharmindo Putramas Thk. IKPM
5 | Itama Ranoraya Thk. IRRA
6 | Jayamas Medica Industri Thk. OMED
7 | Kedoya Adyaraya Thk. RSGK
8 | Medikaloka Hermina Thk. HEAL
9 | Merck Thk. MERK
10 | Mitra Keluarga Karyasehat Thk. MIKA
11 | Organon Pharma Indonesia Thk. SCPI
12 | Penta Valent Tbk. PEVE
13 | Prodia Widyahusada Thk. PRDA
14 | Sarana Meditama Metropolitan T SAME
15 | Siloam International Hospitals SILO
16 | Soho Global Health Tbk. SOHO

Sumber 2 : Lampiran 2



B. Dekripsi Data Perusahaan

Tabel 4.3

Data Yang Diolah
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Kode Kinerja Keuangan | Sales Growth | Leverage | Likuiditas
No | Perusahaa Tahurj .
n Penelitian | Y X1 X2 X3
1 BMHS 2023 0,01 -0,10 0,71 1,53
BMHS 2024 0,01 0,04 0,60 1,92
2 DVLA 2023 0,07 -0,01 0,45 2,86
DVLA 2024 0,07 0,10 0,49 2,69
3 HEAL 2023 0,06 14,27 0,69 1,26
HEAL 2024 0,07 0,16 0,80 1,13
4 IKPM 2023 0,03 0,11 0,89 1,57
IKPM 2024 0,02 -0,07 1,00 1,53
5 IRRA 2023 0,00 -0,08 1,31 1,33
IRRA 2024 0,03 0,40 2,24 2,00
6 MERK 2023 0,19 -0,15 0,20 5,74
MERK 2024 0,16 0,08 0,19 6,52
7 MIKA 2023 0,14 2,90 0,11 4,97
MIKA 2024 0,15 0,14 0,13 4,74
8 OMED 2023 0,10 0,00 0,15 15,04
OMED 2024 0,11 0,09 0,13 7,66
9 PEVE 2023 0,04 0,16 2,90 1,37
PEVE 2024 0,04 0,21 3,05 1,33
10 | PRAY 2023 0,05 0,21 0,60 3,58
PRAY 2024 0,04 0,14 0,62 3,14
11 | PRDA 2023 0,10 0,02 0,15 5,50
PRDA 2024 0,10 0,01 0,14 4,25
12 | RSGK 2023 0,03 0,04 0,10 2,31
RSGK 2024 0,04 0,18 0,11 1,83
13 | SAME 2023 0,00 0,10 0,35 0,71
SAME 2024 0,00 0,11 0,34 0,74
14 | SCPI 2023 0,13 1,17 0,69 2,11
SCPI 2024 0,11 0,05 0,58 2,34
15 | SILO 2023 0,11 0,19 0,36 1,20
SILO 2024 0,07 0,09 0,62 0,85
16 | SOHO 2023 0,08 0,12 0,98 1,64
SOHO 2024 0,09 0,23 0,99 2,17

Sumber 3 : Lampiran 3 dan Lampiran 4
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C. Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk m enunjukan data dalam
penelitian ini dengan menunjukan nilai rata-rata (mean), minimum,
maximum and standard deviation pada masing-masing variabel
penelitian. Adapun hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini

tersaji pada tabel berikut

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif
Minimu  Maximu Std.

N m m Mean Deviation
Kinerja 32 ,003 ,186  ,07041 ,049648
Keuangan
Sales Growth 32 -,145 14,271 65428 2,542054
Leverage 32 ,103 3,054 ,70989 , 742097
Likuiditas 32 712 15,039 3,04783 2,832991
Valid N 32
(listwise)

Sumber 4 : Lampiran 5

Dari tabel hasil uji analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat
dilihat bahwa :

a. Sales Growth
Pada variabel dependen penelitian ini yaitu sales growth memiliki 32
sampel, dengan nilai minimum -0,145, nilai maksimum 14,271, dan
nilai rata — rata 0,654 serta standar deviasinya 2,542054.

b. Leverage
Pada variabel leverage memiliki 32 sampel, dengan nilai minimum
0,103, nilai maksimum 3,054, dan nilai rata - rata 0,70989, serta

standar deviasi nya 0,742097.
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c. Likuiditas
Pada variabel Likuiditas memiliki 32 sampel, dengan nilai minimum
0,712, nilai maksimum 15,039, dan nilai rata - rata 3,04783, serta

standar deviasinya 2,832991.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas One Sample
Kolmogorov -Smirnov Test dengan kriteria apabila nilai signifikan
lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Standar Kesimpulan
Asymp. Sig. (2- 0,200 > 0,05 Terdistribusi Normal
tailed)

Sumber 5 : Lampiran 6

Hasil pengujian yang tersaji pada tabel diatas menunjukkan
nilai Asymp.Sig adalah 0,200 yang berarti telah melebihi standar 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variable memiliki data yang

berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Apabila hasil
pengujian menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan

nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 4.6

Hasil Uji Multikolinearitas

Tolerance Std VIF Std  Keterangan
Sales 0,986 >0,10 1,025 <10 Tidak terjadi
Growth multikolinearitas
Leverage 0,855 >0,10 1,270 <10 Tidak terjadi

multikolinearitas

Likuiditas 0,846 >0,10 1,183 <10 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber 6 : Lampiran 7

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dikarenakan variabel profitabilitas, struktur modal, ukuran
perusahaan, dan kepemilikan manajerial memiliki nilai Tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Nilai Tolerance
terbesar adalah 0.986 yaitu variabel sales growth sedangkan VIF terbesar adalah
1.270 yaitu variabel leverage dan nilai Tolerance terkecil adalah 0.846 yaitu
variabel likuiditas sedangkan VIF terkecil adalah 1.025 yaitu variabel sales
growth Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak

terjadi multikolinearitas antar variabel.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Pada penelitian ini pengujian dilakukan
dengan metode Glejser dengan pengambilan Keputusan jika nilai
probabilitas (sig) > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan
jika nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Hasil pengujian yang baik seharusnya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan dalam

tabel dibawah ini :

Tabel 4.7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sig Std Keterangan

Sales Growth 0,494 > 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Leverage 0,219 > 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Likuiditas 0,463 > 0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Sumber 7 : Lampiran 8

Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.7
menunjukan tidak ada p-value kurang dari 0,05. Hal ini

menunjukan tidak ada gangguan heteroskedastisitas yang terjadi
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dalam proses estimasi parameter model penduga. Jadi secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah

heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
penelitian model ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson
(uji-DW). Berdasarkan pengujian pada metode ini, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terjadi autokorelasi

apabila du<dw<4-du. Hasil pengujian tersaji dalam tabel di bawah

ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi
DW DL DU 4-DU 4-DL Keterangan
1,759 1,2437 1,6505 2,3495 2,7563  Tidak terjadi

Autokorelasi

Sumber 8 : Lampiran 9

Hasil uji autokorelasi diatas memperoleh hasil bahwa nilai
DW sebesar 1,759. Berdasarkan tabel Durbin Watson (DW)
dengan k=3 dan b=32 maka diperoleh du = 1,6505 dan 4-du =

2,3495. Hal ini menunjukkan bahwa nilai DW masuk ke dalam
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kriteria du < dw < 4-du (1,6505 < 1,759 < 2,3495) yang berarti

model dalam penelitian ini telah terbebas dari autokorelasi.
3. Uji Regresi Linier Berganda

a. Model Regresi
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan dengan persamaan berikut ini :

Y=0+pl X1 +B2X2+B3X3+¢

Tabel 4.9

Hasil Uji Model Regresi
Unstandardized Coefficient B

(Constant) 0,055
Sales Growth 0,002
Leverage -0,014
Likuiditas 0,008

Sumber 9 : Lampiran 10

Berdasarkan hasil yang tersaji dalam tabel diatas ditulis

dengan persamaan :

KK =0,055 + 0,002X1 - 0,014X2 + 0,008 X3 + ¢

Interpretasi hasil dan analisis sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 0,055 artinya Sales Growth,

Leverage dan Likuiditas dalam model diasumsikan bernilai
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0 atau konstan maka Kinerja Keuangan mengalami kenaikan

sebesar 0,055.

Besarnya nilai koefisien Sales Growth sebesar 0,002 yang
menunjukkan bahwa setiap sales growth mengalami
peningkatan maka nilai kinerja keuangan akan mengalami

peningkatan dan juga berlaku sebaliknya.

Besarnya nilai koefisien Leverage sebesar -0,014 dengan
nilai negatif, hal ini menunjukan apabila Leverage
mengalami peningkatan maka nilai Kinerja Keuangan akan

mengalami penurunan dan berlaku juga sebaliknya.

Besarnya nilai koefisien Likuiditas sebesar 0,008 dengan
nilai positif, hal ini menunjukan apabila Likuiditas
mengalami peningkatan maka nilai Kinerja Keuangan akan

mengalami peningkatan juga dan berlaku juga sebaliknya.
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b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk menguji besarnya pengaruh
dari variabel independen secara Bersama-sama terhadap variabel

dependen.

Tabel 4.10
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Keterangan F F Sig. Kriteria Hasil
Hitung Tabel

Uji kelayakan 4,383 >2,497 0,012 <0,05 Model
model (F) Layak

Sumber 10 : Lampiran 11

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung
sebesar 4,383. Jika dimasukkan ke dalam kriteria maka F hitung >
F tabel (4,383 > 2,497) dengan Tingkat signifikansi 0,012 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Sales growth, Leverage dan
Likuidias berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan.

Sehingga model regresi dapat digunakan dalam penelitian ini.

c. Uji Hipotesis (Uji T)

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam persamaan regresi
secara parsial dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.
Pengambilan Keputusan berdasarkan nilai signifikansi 0,05 dan

membandingkan nilai T hitung dengan T tabel yang ditemukan.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Hipotesis T T Sig. Kriteria  Keterangan

Hitung Tabel

Sales Growth 0,504 >1,701 0,618 < 0,05 Ditolak
Leverage -1,204 >-1,701 0,239 <0,05 Ditolak

Likuiditas 2,698 >1,701 0,012 < 0,05 Diterima

Sumber 11 : Lampiran 12

Berdasarkan hasil dari Uji Hipotesis (Uji t) pada tabel diatas,

diperoleh nilai T-tabel sebesar 1,701. Maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Sales Growth terhadap Kinerja Keuangan sub sektor
healthcare
Hasil pengujian pada variabel sales growth menunjukkan
bahwa t-hitung < t-tabel (0,504 < 1,701) dan nilai sig (0,618 <
0,05). Hal ini berarti H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
Sales growth tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
perusahaan sub sektor healthcare.
2) Leverage terhadap Kinerja Keuangan sub sektor healthcare
Hasil pengujian pada variable leverage menunjukkan bahwa t-
hitung > t-tabel (-1,204 > -1,701) dengan nilai Sig. (0,239 < 0,05).
Hal ini berarti menerima H2 ditolak dan menunjukkan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan perusahaan

sub sektor healthcare.
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3) Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan sub sektor
healthcare

Hasil pengujian pada variabel likuiditas mendapatkan hasil
bahwa t-hitung < t-tabel (2,698< 1,701) dan nilai sig (0,012 <
0,05). Hal ini berarti menerima H1 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

perusahaan sub sektor healthcare.

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian ini bertujuan untuk dapat mengetahui persentase
besarnya pengaruh event terhadap variabel dependen. Hasil
pengujian koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini,disajikan

dalam tabel berikut :

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi

S
Adjusted R Kesimpulan
i Square
0,29 Variabel independen berpengaruh sebesar 29%
m

terhadap variabel dependen

Sumber 12 : Lampiran 13
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Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil Adjusted R-Square
sebesar 29% dipengaruhi oleh variabel sales growth, leverage, dan
likuiditas sedangkan 81% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

4. Pembahasan

a. Pengaruh Sales Growth Terhadap Kinerja Keuangan sub sektor
healthcare
Pengujian hipotesis 1 seperti yang tersaji pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan sub sektor healthcare. Hasil tersebut sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Octavia & Ardini (2023)

dan juga penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Puspita (2025).

Pertumbuhan penjualan tidak selalu berkontribusi pada
peningkatan laba perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
ketika penjualan meningkat, biaya produksi dan biaya operasional
juga cenderung mengalami kenaikan. Oleh karena itu, meskipun
terdapat peningkatan dalam volume penjualan, pendapatan yang
diperoleh harus dikurangi dengan biaya bahan baku dan biaya
operasional lainnya. Dengan demikian, meskipun penjualan dapat
meningkat, tidak selalu diiringi dengan peningkatan laba yang

signifikan.
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b. Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan sub sektor
healthcare
Hasil hipotesis kedua seperti yang tersaji pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan sub sektor healthcare. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wardhani (2021) dan Isbanah & Selviana,
(2020). Perusahaan yang memiliki tingkat kewajiban yang tinggi
maka kinerja keuangan perusahaan akan menurun.

Apabila kenaikan leverage maka kinerja keuangan akan
menurun, sebaliknya apabila leverage mengalami penurunan maka
kinerja keuangan akan meningkat. Saat nilai leverage rendah maka
laba meningkat karena perusahaan tidak menanggung beban dan
mengurangi resiko. Sedangkan saat hutang tinggi maka laba akan
menurun, hal ini karena semakin tinggi beban bunga hutang yang
ditanggung oleh perusahaan maka modal perusahaan akan menurun

untuk membayar beban bunga tersebut.

c. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan sub sektor
healthcare

Hasil pengujian pada hipotesis ketiga seperti yang tersaji

dalam tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa Likuiditas

berpengaruh terhadap kinerja keuangan sub sektor healthcare. Nilai

likuiditas yang tinggi menunjukkan perusahaan mampu membayar

hutang jangka pendek sebelum jatuh tempo. Mampunya perusahaan
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untuk melunasi hutang tersebut membuat keberlangsungan
operasional perusahaan berjalan dengan baik dan perusahaan tetap

dapat mengembangkan jaring dan kegiatan bisnis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Isbanah & Selviana (2020); Wardhani (2021)
dimana likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Perusahaan dengan ukuran besar relatif lebih stabil dan lebih
mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Pada umumnya perusahaan dengan ukuran besar mempunyai aset
yang tinggi sehingga perusahaan tersebut mampu memenuhi

kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Sales Growth, Leverage dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Sub Sektor Healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2023-2024.
Pemilihan Sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dan didapatkan 32 sampel data perusahaan sub sektor
Healthcare. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sales Growth tidak
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan perusahaan sub sektor
healthcare. Tidak berpengaruh menunjukkan bahwa kenaikan penjualan
cenderung diikuti oleh penurunan kinerja keuangan dan sebaliknya, namun
hubungan tersebut tidak bersifat signifikan. Kondisi ini disebabkan oleh
faktor penjualan yang sangat bergantung pada tingkat minat konsumen.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan bukan
menjadi faktor utama bagi perusahaan konsumen non-siklikal dalam
memanfaatkan dana swasta untuk meningkatkan Kkinerja keuangan.
Ketidaksignifikanan pengaruh tersebut kemungkinan terjadi karena
pertumbuhan penjualan bukan merupakan determinan utama yang

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan hal ini tidak sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh (Aprianto 2024; Fauzi dan Puspitasari
2021)

Hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa Leverage tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan perusahaan sub sektor
healthcare. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan
pada sektor healthcare di BEI selama periode 2023-2024 belum menjadi
faktor utama yang dipertimbangkan investor dalam menilai nilai
perusahaan.

Sebagian besar perusahaan memiliki hutang yang lumayan banyak, hal
ini mencerminkan struktur permodalan yang bersifat konservatif serta
tingkat risiko keuangan yang rendah, namun kondisi tersebut belum cukup
kuat untuk mendorong peningkatan persepsi investor terhadap prospek
perusahaan.

Selain itu, likuiditas mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan sub sektor healthcare. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
semakin besar proporsi likuiditas maka akan semakin meningkat Kinerja
Keuangan perusahaan sub sektor healthcare. Karena seperti yang sudah
dijelaskan bahwa likuiditas adalah suatu kemampuan perusahaan yang
dapat membayar hutang-hutangnya yang akan berdampak pada kinerja

keuangan perusahaan.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa kendala dan

keterbatasan mulai dari proses,isi,pengumpulan data sampai dengan
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penyajian hasil. Beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian ini

diantaranya :

1.

C. Saran

Objek pada penelitian ini terbatas terbatas hanya pada
perusahaan sub sektor healthcare yang terdaftar di BEI selama
tahun 2023-2024.

Karena hasil R Square kecil hanya sebesar 29%, maka variabel

yang mempengaruhi masih sedikit.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1.

Supaya hasil dapat digeneralisasikan sebaiknya peneliti
selanjutnya dapat memperluas cakupan objek penelitian dengan
menambah tahun penelitian.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan sub sektor healthcare.
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No Kriteria Sampel Jumlah
1 | Perusahaan yang terdaftar berturut- turut di Bursa Efek Indonesia 33
tahun 2023-2024.
o | Perusahaan healthcare yang tidak menerbitkan laporan keuangan 2
secara lengkap selama periode 2023-2024
3 Perusahaan healthcare yang tidak mencatat laporan keuangan 0
mengunakan mata uang rupiah
4 Perusahaan healthcare yang tidak menghasilkan laba selama 12
periode 2023-2024.
Jumlah sampel penelitian terpilih 19
Tahun penelitian 2
Data Outlier -3
Jumlah Observasi 32

Lampiran 1 : Kriteria Sampel




Lampiran 2 : Daftar Perusahaan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2023-2024

No | Nama Perusahaan Kode
1 | Bundamedik Thk. BMHS
2 | Metro Healthcare Indonesia Thk CARE
3 | Diagnos Laboratorium Utama Tbk DGNS
4 | Cipta Sarana Medika Tbk. DKHH
5 | Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA
6 | HaloniJane Tbk. HALO
7 | Medikaloka Hermina Tbk. HEAL
8 | Ikapharmindo Putramas Tbk. IKPM
9 | Indofarma Tbk. INAF
10 | Itama Ranoraya Tbk. IRRA
11 | Kimia Farma Tbk. KAEF
12 | Kalbe Farma Tbk. KLBF
13 | UBC Medical Indonesia Tbk. LABS
14 | Medela Potentia Thk. MDLA
15 | Hetzer Medical Indonesia Tbk. MEDS
16 | Merck Tbk. MERK
17 | Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. MIKA
18 | Multi Medika Internasional Tbk MMIX
19 | Murni Sadar Tbk. MTMH
20 | Brigit Biofarmaka Teknologi Tbh OBAT
21 | Jayamas Medica Industri Tbk. OMED
22 | Phapros Tbk. PEHA
23 | Penta Valent Tbk. PEVE
24 | Famon Awal Bros Sedaya Tbk. PRAY
25 | Prodia Widyahusada Tbk. PRDA
26 | Royal Prima Tbk. PRIM
27 | Pyridam Farma Tbk PYFA
28 | Charlie Hospital Semarang Tbk. RSCH
29 | Kedoya Adyaraya Tbk. RSGK
30 | Sarana Meditama Metropolitan T SAME
31 | Organon Pharma Indonesia Tbk. SCPI
32 | Industri Jamu dan Farmasi Sido SIDO
33 | Siloam International Hospitals SILO
34 | Soho Global Health Tbk. SOHO
35 | Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. SRAJ
36 | Maja Agung Latexindo Tbk. SURI
37 | Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC
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Lampiran 3 : Data Perusahaan Yang Termasuk Dalam Kriteria

No Nama Perushaan KODE
1 | Bundamedik Thk. BMHS
2 | Darya-Varia Laboratoria Thk. DVLA
3 | Famon Awal Bros Sedaya Thk. PRAY
4 | Ikapharmindo Putramas Thk. IKPM
S | Itama Ranoraya Thk. IRRA
6 | Jayamas Medica Industri Tbk. OMED
7 | Kedoya Adyaraya Thk. RSGK
8 | Medikaloka Hermina Thk. HEAL
9 | Merck Thk. MERK
10 | Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. MIKA
11 | Organon Pharma Indonesia Thk. SCPI
12 | Penta Valent Tbk. PEVE
13 | Prodia Widyahusada Thk. PRDA
14 | Sarana Meditama Metropolitan T SAME
15 | Siloam International Hospitals SILO
16 | Soho Global Health Tbk. SOHO

Data Outlier
1 | Industri Jamu dan Farmasi Sido SIDO
2 | Kalbe Farma Thk. KLBF
3 | Tempo Scan Pacific Thk. TSPC
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Lampiran 4. Tabulasi Data
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No Perﬁggheaan P;aeTiLi?an Penjualan S:Etlglz; :]3 g:}i:k Total Aktiiva/Asset Total Hutang Ekuitas ASET LANCAR EXL@?\S
1 BMHS 2023 1.488.197.483.371 16.229.428.848 | 3.083.162.034.448 | 1.283.126.125.996 | 1.800.035.908.452 869.046.161.672 | 569.631.547.013
BMHS 2024 1.554.685.010.336 18.895.784.267 | 3.446.360.903.748 | 1.298.625.219.027 | 2.147.735.684.721 | 1.088.880.785.952 | 568.415.968.476
2 DVLA 2023 1.890.887.506.000 146.336.365.000 | 2.042.171.821.000 | 637.739.728.000 | 1.404.432.093.000 | 1.440.981.383.000 | 504.329.407.000
DVLA 2024 2.087.601.399.000 156.147.303.000 | 2.161.538.138.000 | 712.565.630.000 | 1.448.972.508.000 | 1.521.886.256.000 | 565.603.830.000
3 HEAL 2023 5.784.086.000.000 559.284.000.000 | 8.802.651.000.000 | 3.604.325.000.000 | 5.198.326.000.000 | 1.950.096.000.000 | 1.552.829.000.000
HEAL 2024 6.717.179.000.000 689.129.000.000 | 10.577.680.000.000 | 4.711.461.000.000 | 5.866.219.000.000 | 2.048.446.000.000 | 1.819.893.000.000
4 IKPM 2023 441.136.955.186 15.337.556.636 463.376.975.168 | 218.665.300.861 244.711.674.307 308.084.023.425 | 196.174.262.861
IKPM 2024 412.069.281.686 5.014.949.522 218.665.300.861 | 245.253.137.217 246.124.886.184 337.203.713.030 | 220.756.404.217
5 IRRA 2023 696.303.792.495 5.198.421.281 | 1.058.886.244.280 | 599.685.030.024 459.201.214.256 796.273.546.172 | 597.877.581.844
IRRA 2024 977.488.301.788 53.263.191.012 | 1.658.962.798.833 | 1.146.649.835.245 512.312.963.588 813.902.948.997 | 406.516.671.797
6 KLBF 2023 30.449.134.077.618 | 2.778.404.819.501 | 27.057.568.182.323 | 3.937.546.172.108 | 23.120.022.010.215 | 15.917.724.100.860 | 3.243.168.544.925
KLBF 2024 32.627.776.108.026 | 3.246.569.754.197 | 29.429.727.898.195 | 4.839.294.087.709 | 24.590.433.810.486 | 17.187.668.427.724 | 4.185.749.488.069
7 MERK 2023 961.433.965.000 178.240.003.000 957.814.110.000 | 161.935.317.000 795.878.793.000 718.193.526.000 | 125.031.384.000
MERK 2024 1.036.747.709.000 153.463.416.000 956.936.728.000 | 149.663.172.000 807.273.556.000 709.599.779.000 | 108.891.459.000
8 MIKA 2023 4.264.279.218.860 996.256.632.550 | 7.340.842.527.691 | 741.059.280.418 | 6.599.783.247.273 | 2.762.225.311.075 | 556.096.181.307
MIKA 2024 4.874.369.366.591 | 1.227.206.343.203 | 8.247.188.907.280 | 916.743.530.738 | 7.330.445.376.542 | 3.320.528.580.340 | 700.429.903.111
9 OMED 2023 1.736.989.809.989 260.981.950.011 | 2.583.723.220.102 | 338.315.258.161 | 2.245.407.961.941 | 2.047.267.018.930 | 136.134.310.930
OMED 2024 1.885.822.041.124 323.952.277.020 | 2.825.331.331.720 | 329.642.625.834 | 2.495.688.705.886 | 2.261.115.896.471 | 295.256.684.531
10 PEVE 2023 2.484.675.637.301 36.171.751.636 906.739.460.830 | 674.529.688.318 232.209.772.512 873.934.351.198 | 637.120.554.145
PEVE 2024 3.012.741.052.449 48.011.565.682 | 1.163.512.822.645 | 876.518.271.567 286.994.551.078 | 1.122.431.848.108 | 844.276.672.360
11 PRAY 2023 1.839.233.000.000 224.029.000.000 | 4.704.033.000.000 | 1.769.456.000.000 | 2.934.577.000.000 | 1.681.961.000.000 | 469.656.000.000
PRAY 2024 2.103.055.000.000 193.502.000.000 | 5.072.590.000.000 | 1.938.453.000.000 | 3.134.137.000.000 | 1.704.992.000.000 | 543.772.000.000
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12 PRDA 2023 2.222.466.000.000 259.324.000.000 | 2.708.056.000.000 | 355.450.000.000 | 2.360.609.000.000 | 1.291.763.000.000 235.030.000.000
PRDA 2024 2.252.194.000.000 270.041.000.000 | 2.840.136.000.000 | 355.450.000.000 | 2.484.686.000.000 | 1.066.466.000.000 250.718.000.000
13 RSGK 2023 373.399.870.743 25.092.662.838 828.796.348.621 77.633.860.984 751.162.487.637 143.687.098.402 62.210.984.920
RSGK 2024 441.072.473.575 39.597.856.241 887.627.583.015 89.166.677.119 798.460.905.896 127.236.246.527 69.654.225.302
14 SAME 2023 1.531.660.499.515 17.742.278.251 | 5.364.778.080.980 | 1.381.159.562.628 | 3.983.618.518.352 472.302.328.504 | 663.174.367.256
SAME 2024 1.706.381.445.188 20.605.444.922 | 5.558.310.470.082 | 1.420.059.986.016 | 4.138.250.484.066 491.219.565.349 663.174.367.256
15 SCPI 2023 2.747.529.515.000 187.701.804.000 | 1.421.347.078.000 | 580.899.474.000 840.447.604.000 | 1.146.623.357.000 543.197.619.000
SCPI 2024 2.895.902.369.000 186.615.628.000 | 1.635.971.370.000 | 602.967.144.000 | 1.033.004.226.000 | 1.331.102.728.000 568.972.966.000
16 SIDO 2023 3.565.930.000.000 950.648.000.000 504.765.000.000 | 3.890.706.000.000 | 3.385.941.000.000 | 2.066.770.000.000 | 461.979.000.000
SIDO 2024 3.919.084.000.000 | 1.171.026.000.000 451.781.000.000 | 3.939.625.000.000 | 3.487.844.000.000 | 2.203.551.000.000 | 411.316.000.000
17 SILO 2023 2.527.922.000.000 | 1.247.044.000.000 | 10.982.062.000.000 | 2.934.426.000.000 | 8.047.636.000.000 | 3.051.315.000.000 | 2.553.113.000.000
SILO 2024 2.752.594.000.000 950.114.000.000 | 14.206.336.000.000 | 5.454.708.000.000 | 8.751.628.000.000 | 4.327.528.000.000 | 5.095.778.000.000
18 SOHO 2023 8.197.755.000.000 371.341.000.000 | 4.746.960.000.000 | 2.347.862.000.000 | 2.399.098.000.000 | 4.140.019.000.000 | 2.526.572.000.000
SOHO 2024 10.057.938.000.000 462.651.000.000 | 5.412.023.000.000 | 2.696.807.000.000 | 2.715.216.000.000 | 4.749.357.000.000 | 2.186.112.000.000
19 TSPC 2023 13.119.784.555.987 | 1.250.247.953.060 | 11.315.730.833.410 | 3.250.094.041.108 | 8.065.636.792.302 | 7.591.846.728.494 | 2.817.179.527.424
TSPC 2024 13.654.570.829.747 | 1.548.405.297.394 | 12.489.189.257.954 | 3.338.362.695.157 | 9.150.826.562.797 | 8.789.500.465.740 | 2.848.818.665.478




Tahun Kinerja Keuangan SALES GROWTH Leverage Likuiditas
No Kode Perusahaan ..
Penelitian Y X1 X2 X3

1 BMHS 2023 0,01 -0,10 0,71 1,53
BMHS 2024 0,01 0,04 0,60 1,92
2 DVLA 2023 0,07 -0,01 0,45 2,86
DVLA 2024 0,07 0,10 0,49 2,69
3 HEAL 2023 0,06 14,27 0,69 1,26
HEAL 2024 0,07 0,16 0,80 1,13
4 IKPM 2023 0,03 0,11 0,89 1,57
IKPM 2024 0,02 -0,07 1,00 1,53
5 IRRA 2023 0,00 -0,08 1,31 1,33
IRRA 2024 0,03 0,40 2,24 2,00
6 MERK 2023 0,19 -0,15 0,20 5,74
MERK 2024 0,16 0,08 0,19 6,52
7 MIKA 2023 0,14 2,90 0,11 4,97
MIKA 2024 0,15 0,14 0,13 4,74
8 OMED 2023 0,10 0,00 0,15 15,04
OMED 2024 0,11 0,09 0,13 7,66
9 PEVE 2023 0,04 0,16 2,90 1,37
PEVE 2024 0,04 0,21 3,05 1,33
10 PRAY 2023 0,05 0,21 0,60 3,58
PRAY 2024 0,04 0,14 0,62 3,14
11 PRDA 2023 0,10 0,02 0,15 5,50
PRDA 2024 0,10 0,01 0,14 4,25
12 RSGK 2023 0,03 0,04 0,10 2,31
RSGK 2024 0,04 0,18 0,11 1,83
13 SAME 2023 0,00 0,10 0,35 0,71
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SAME 2024 0,00 0,11 0,34 0,74
14 SCPI 2023 0,13 1,17 0,69 2,11
SCPI 2024 0,11 0,05 0,58 2,34
15 SILO 2023 0,11 0,19 0,36 1,20
SILO 2024 0,07 0,09 0,62 0,85
16 SOHO 2023 0,08 0,12 0,98 1,64
SOHO 2024 0,09 0,23 0,99 2,17
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Lampiran 5 :

Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

63

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Keuangan 32| ,003307178411331 |,186090391798467 | ,070405278769 | ,049647661553
248 374
Sales Growth 32| -,145087863251841 | 14,2705868686522 | ,654278911915| 2,54205409788
00 360 0758
Leverage 32| ,103351621335911 | 3,05412861768507 | ,709892319266 | ,742096559762
2 147 381
Likuiditas 32| ,712184233625062 | 15,0385821542278 | 3,04783273631| 2,83299147154
25 2194 4785

Valid N (listwise) 32




Lampiran 6 : Hasil Uji Nomralitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32

Normal Parameters®® | Mean ,0000000
Std. ,04095408
Deviation

Most Extreme Absolute ,080

Differences Positive ,080
Negative -,070

Test Statistic ,080

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 7 : Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

65

Unstandardized Coefficients Standa.lr(.jlzed Colllr)ea}rlty
Coefficients . Statistics
Model t Sig.
Toleranc
B Std. Error Beta e VIF
1 |(Constant) ,055 ,016 3,325| ,002
Sales ,002 ,003 ,079| ,504| ,618 986 1,015
Growth
Leverage -014 ,011 -,203 -1 1,239 8551 1,170
1,204
Likuiditas ,008 ,003 457| 2,698| ,012 846 1,183

a. Dependent Variable:

Kinerja Keuangan
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Lampiran 8 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized Collinearity

Model Unstandardized Coefficients | Coefficients | t Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) ,036 ,009 4,054 | ,000
Sales -,001 ,002 -,124| -,694| ,494 986 1,015
Growth
Leverage -,008 ,006 -,241 -1 ,219 ,855| 1,170

1,257

Likuiditas ,001 ,002 143 | ,744| 463 ,846| 1,183

a. Dependent Variable: ABSRES




Lampiran 9 : Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,648? ,420 ,331| ,04008135275953 1,759
1

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, SALES GROWTH, Leverage, Likuiditas
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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Lampiran 10 : Hasil Uji Model Regresi

Coefficients?

68

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,055 ,016 3,325 ,002
SALES ,002 ,003 ,079 ,504 ,618
GROWTH
Leverage -,014 ,011 -,203| -1,204 ,239
Likuiditas ,008 ,003 457 2,698 ,012

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan




Lampiran 11 : Hasil Uji Kelayakan Model
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,024 3 ,008| 4,383 ,012P
Residual ,052 28 ,002
Total ,076 31

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Likuiditas, SALES GROWTH, Leverage



Lampiran 12 : Hasil Uji Hipotesis

70

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Model Coefficients Coefficients ¢ Sig. Statistics
Toleranc
B Std. Error Beta e VIF
1 (Constant) ,055 ,016 3,325,002

SALES ,002 ,003 ,079 ,504|,618 ,986| 1,015
GROWTH
Leverage -,014 ,011 -,203| -1,204|,239 ,855| 1,170
Likuiditas ,008 ,003 457 2,698,012 ,846| 1,183

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan




Lampiran 13 : Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,3502 1123 ,029 ,02305

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, SALES GROWTH, Leverage
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